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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
Sekolah Menengah Atas pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel  secara keseluruhan 
kemampuan siswa, berdasarkan kategori kemampuan, dan berdasarkan kemampuan setiap 
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Subjek penelitian adalah siswa dari kelas X 
sebanyak 30 siswa pada salah satu Sekolah Menengah Atas di kota Garut, Jawa Barat-Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Instrumen penelitian menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara.  
Indikator kemampuan berpikir kreatif yang diukur meliputi: fluency (berpikir lancar); flexibility 
(berpikir luwes); originality (keaslian); elaboration (berpikir elaborasi). Hasil penelitian 
menunjukkan: (1) secara keseluruhan kemampuan berpikir kreatif sebesar 60,65% termasuk 
kategori cukup; (2) berdasarkan kategori kemampuan berpikir kreatif matematis menunjukkan 
bahwa 86,25% siswa berkemampuan berpikir sangat baik, 73,92% kategori baik, 53,31% 
kategori cukup, dan 35,00% kategori kurang; (3). Kemampuan berpikir kreatif berdasarkan 
indikator a) Fluency siswa  sebesar 56,67% (kategori cukup), b) Flexibility siswa 26,67% (kategori 
kurang), c) Originality siswa sebesar 40,00% (kategori cukup), dan d) Elaboration siswa sebesar 
46,67% (kategori cukup). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa masih belum optimal dan memerlukan perhatian bagi pendidikan dan pemangku 
kebijakan pendidikan. 

 

This study aims to analyze the mathematical creative thinking skills of senior high school students 
in solving two variables linear equation systems problems generally, based on the ability 
category, and on the ability of each indicator of the mathematical creative thinking ability. The 
research subjects are 30 grade X students of one of the high schools in the city of Garut, West 
Java-Indonesia. This research is a qualitative descriptive study employed the purposive sampling 
technique. The research instrument includes a creative thinking skills test and interview guide. 
The indicators of creative thinking abilities that are measured include fluency, flexibility, 
originality, elaboration. The results show: (1) the ability to think creatively has a percentage of 
60.65% (sufficient category); (2) the  mathematical creative thinking ability: 86.25% in very good 
category, 73.92% in good category, 53.31% in  moderate category (53.31%), and 35.00% in 
insufficient category; (3) the ability to think creatively based on indicators shows a) fluency has a 
percentage of 56.67% (sufficient category, b) flexibility has a percentage of 26.67% (poor 
category), c) originality has a percentage of 40.00 % (sufficient category), and d) elaboration has 
a percentage of 46.67% (sufficient category). This implies that teachers and policy makers need 
to pay attention on students’ mathematical creative thinking skills.  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi dan informasi yang sangat pesat pada era globalisasi mengakibatkan persaingan antar 
individu untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik semakin tinggi. Menurut Suryadi individu yang mampu 
bertahan dalam era informasi dan globalisasi adalah yang memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan 
kreatif (Setiawati, 2014). National Education Association (Ma, et al., 2019)  menyatakan  “… for success in college, 
career and citizenship in the 21st century. In the past, it was enough to master the “Three Rs” (reading, writing, and 
arithmetic). In the modern world however, “Three Rs” simply aren’t enough. If today’s students want to compete in 
this global society, they must also be proficient communicators, creators, critical thinkers, and collaborators (4Cs). 
Berdasarkan laporan tersebut kemampuan membaca, menulis dan aritmatika tidaklah cukup, jika seorang individu 
ingin dapat berkompetisi di masyarakat global seperti saat ini maka individu tersebut harus memiliki empat 
kemampuan yaitu komunikasi, kreatif, berpikir kritis dan kolaborasi.  

Mahmudi & Sumarmo (2011) menjelaskan, bahwa definisi Pendidikan menurut Undang-Undang No.20 
tahun 2003 yaitu berupa usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Institusi pendidikan memiliki peran dan tanggung jawab untuk membekali peserta didik 
kemampuan-kemampuan yang berguna bagi kehidupan mereka.  

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dimiliki oleh setiap individu sehingga dapat bersaing di era 
masyarakat global. Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Kemapuan berpikir tingkat tinggi yaitu kecakapan mengolah pikiran untuk menghasilkan ide-ide baru (Nurlaela et 
al., 2019). Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan ide­ide baru dan untuk 
menemukan cara­cara baru dalam melihat masalah dan peluang (Nurlaela et al., 2019). Seseorang yang berpikir 
kreatif dapat melakukan pendekatan secara bervariasi dan memiliki bermacam-macam kemungkinan 
penyelesaian terhadap suatu persoalan (Suriany, 2016). Individu kreatif memandang masalah sebagai tantangan 
yang harus dihadapi, bukan dihindari.  

Individu kreatif juga memandang masalah dari berbagai perspektif yang memungkinkannya memperoleh 
berbagai alternatif solusi (Mahmudi & Sumarmo, 2011). Siswono mengatakan berpikir kreatif perpaduan antara 
berpikir logis dan divergen yang didasarkan pada intuisi, pemikiran divergen menghasilkan ide-ide untuk 
menemukan penyelesaian (Suriany, 2016). Jonson mengemukakan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
memungkinkan seseorang mempelajari masalah yang dihadapi secara sistematis, menghadapi berbagai tantangan 
dengan cara yang terorganisir, merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang inovatif, dan merancang solusi-solusi 
yang orisinal (Happy & Widjajanti, 2014). Orang kreatif menggunakan pengetahuan untuk membuat strategi dan 
terobosan-terobosan baru, dan memandang segala sesuatu dengan cara-cara yang baru (Setiawati, 2014). 

Ruseffendi mengemukakan matematika terbentuk sebagai pemikiran manusia yang berhubungan dengan 
ide, proses, dan penalaran (Eka et al., 2018). Tujuan matematika sekolah, baik formal maupun material yakni 
menekankan kepada menata penalaran dan membentuk kepribadian siswa, dan menekankan kepada 
kemampuan memecahkan masalah dan menerapkan matematika (Ekawati, 2011). Melalui pembelajaran 
matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
memiliki kemampuan bekerja sama.  

Karakteristik matematika mengarahkan visi matematika pada dua arah pengembangan yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan masa kini dan kebutuhan masa datang. Visi pertama mengarahkan pembelajaran 
matematika untuk pemahaman konsep dan idea matematika yang kemudian diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah matematika dan ilmu pengetahuan lainnya. Visi kedua dalam arti yang lebih luas dan mengarah ke masa 
depan, matematika memberi peluang bagaimana kebiasaan berpikir (habits of mind) untuk berkembangnya 
”kemampuan berpikir logis, sistimatis, kritis dan cermat, kreatif, menumbuhkan rasa percaya diri, dan rasa 
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keindahan terhadap keteraturan sifat matematika, serta mengembangkan sikap obyektif dan terbuka” yang sangat 
diperlukan dalam menghadapi masa depan yang selalu berubah (Miliyawati, 2014).  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika memeliki peranan yang 
sangat penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir manusia yang salah satunya yaitu kemampuan 
berpikir kreatif matematis. Oleh karena itu matematika menjadi disiplin ilmu yang dipelajari dari tingkat sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi (Molad et al., 2020; Van Harpen & Sriraman, 2013). 

 Namun berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar dua pertiga orang di Amerika yang 
berusia 16 sampai 25 tahun menyatakan bahwa institusi pendidikan tidak membekali mereka kemampuan-
kemampuan penting yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan. Kemampuan-kemampuan 
tersebut diantaranya adalah kemampuan berpikir kreatif (Mahmudi & Sumarmo, 2011).  

Berdasarkan hasil laporan The Global Crativity Index tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat 115 dari 
139 negara dengan nilaI GCI 0.202. Selaras dengan laporan tersebut kemampuan inovasi Indonesia masih sangat 
rendah. Global Inovation Index (GII) Indonesia menduduki peringkat ke-85 dari 129 negara. Penelitian yang 
mendukung laporan tersebut  adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiani et al. (2016) menemukan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam aspek kelancaran, keluwesan, keaslian dan keterperincian di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 1 Pontianak juga tergolong rendah. Penelitian lainnya menemukan bahwa kemampuan 
berpikir kreatif matematis dalam aspek berpikir lancar, luwes, orisinil, dan elaborasi tergolong cukup (Ismara & 
Suratman, 2016).  

 Kemampuan berpikir kreatif matematis dapat diartikan sebagai kemampuan menyelesaikan masalah 
matematika dengan lebih dari satu penyelesaian dan siswa berpikir lancar, luwes, melakukan elaborasi, dan 
memiliki orisinalitas dalam jawabannya (Marliani, 2015). Kemampuan berpikir kreatif merujuk pada kemampuan 
untuk menghasilkan solusi bervariasi yang bersifat baru terhadap masalah yang bersifat terbuka. Berpikir kreatif 
adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara baru dalam menghasilkan suatu produk, Martin (Mahmudi 
& Sumarmo, 2011). Berpikir kreatif matematis dapat bermanfaat untuk melatih kemampuan berpikir divergen 
pada matematika (Marliani, 2015). Sementara itu, Torrance, (Van Harpen & Sriraman, 2013) mendefinisikan secara 
umum kreativitas sebagai proses dalam memahami sebuah masalah, mencari solusi-solusi yang mungkin, menarik 
hipotesis, menguji dan mengevaluasi, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada orang lain. Berdasarkan 
beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa definisi dari berfikir kreatif adalah kemampuan menyelesaikan 
masalah dengan lebih dari satu penyelesaian, menghasilkan ide baru dalam menyelesaikan masalah, menguji, 
mengevaluasi serta mengkomunikasikan hasilnya kepada orang lain. 

Silver (dalam Ismara & Suratman, 2016) memberikan indikator untuk menilai kemampuan berpikir kreatif 
siswa yang mengacu pada kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan melalui pemecahan masalah. Menurut Torrance 
kemampuan berfikir kreatif terbagi menjadi tiga hal, yaitu: 
1. Fluency (kelamcaran), yaitu menghasilkan banyak ide dalam berbagai kategori/ bidang. 
2. Originality (Keaslian), yaitu memiliki ide-ide baru untuk memecahkan persoalan. 
3. elaboration (Penguraian), yaitu kemampuan memecahkan masalah secara detail. 

Sedangkan Guilford (dalam Ismara & Suratman, 2016) menyebutkan lima indikator berfikir kreatif, yaitu: 
1. Kepekaan (problem sensitivity), adalah kemampuan mendeteksi, mengenali, dan memahami serta 

menanggapi suatu pernyataan, situasi, atau masalah; 
2. Kelancaran (fluency), adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan; 
3. Keluwesan (flexibility), adalah kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam pemecahan 

atau pendekatan terhadap masalah; 
4. keaslian (originality), adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan cara-cara yang asli, 

tidak klise, dan jarang diberikan kebanyakan orang; 
5. Elaborasi (elaboration), adalah kemampuan menambah suatu situasi atau masalah sehingga 

menjadi lengkap, dan merincinya secara detail, yang didalamnya terdapat berupa tabel, grafik, 
gambar, model dan kata-kata. 

Menurut Alvino (Prasetyani, 2014), kreatif adalah melakukan suatu kegiatan yang ditandai oleh empat 
komponen, yaitu : fluency (menurunkan banyak ide), flexibility (mengubah perspektif dengan mudah), originality 
(menyusun sesuatu yang baru), dan elaboration (mengembangkan ide lain dari suatu ide). Pendapat yang sama 
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dikemukakan oleh Munandar bahwa ciri-ciri berpikir kreatif adalah  fluency, flexibility, originality, dan elaboration 
(Suriany, 2016; Eka et al., 2018). 

Berdasarkan uraian di atas berkaitan dengan indicator kemampuan berpikir kreatif matematis yang diukur 
dalam penelitian ini meliputi: fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Sedangkan tujuan dari penelitian ini 
untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif mattematis siswa Sekolah Menengah Atas ditinjau dari secara 
keseluruhan dan setiap indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan 
teknik purposive sampling, dimana sampel dipilih dengan kriteria siswa telah mendapatkan pembelajaran 
mengenai materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka, ditentukan 
sebanyak 30 orang subjek penelitian dari kelas X SMA di kota Garut. Selain itu juga dilakukan wawancara terhadap 
subjek setelah tes berlangsung. Instrumen yang digunakan berupa soal uraian tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis sebanyak 4 soal. Selain itu dihitung juga skor maksimal siswa dan persentasenya untuk mengetahui 
tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.  

Pengolahan data tes tertulis meliputi tahapan: a) memberikan total skor mentah terhadap jawaban 
mahasiswa, b) mengubah skor mentah menjadi nilai persentase, c) menghitung nilai yang diperoleh siswa, d) 
mengelompokkan siswa dalam kategori (sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang), e) menghitung nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa dalam masing-masing kategori mahasiswa siswa untuk setiap indikator kemampuan 
komunikasi matematis. Dalam perhitungan persentase skor akan dikualifikasikan menjadi lima kategori yaitu, 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah diadaptasi berdasarkan Syah ( Aisyah et al., 2018) seperti 
terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori persentase pencapaian kemampuan berpikir kreatif 

Tingkat 
Penguasaan 

Kriteria 

81% - 100% 
61% - 80% 
41% - 60% 
21% - 40% 
0% - 20% 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup 
Kurang 

Sangat Kurang 

Adapun rubrik penskoran instrumen soal berpikir kreatif matematis yang meliputi indikator kelancaran (fluency), 
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), elaborasi (elaboration) menurut (Rasnawati et al., 2019) yang telah 
dimodifikasi seperti terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rubrik skor kemampuan berpikir kreatif 

Aspek yang Diukur Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

Kelancaran 
(Fluency) 

Tidak memberikan jawaban atau memberikan sebuah ide yang tidak  
relevan 

0 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi penyelesaiannya kurang  
jelas 

1 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi penyelesainnya lengkap  
dan jelas 

2 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi penyelesaiannya  
kurang jelas 

3 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi penyelesaiannya  
lengkap dan jelas 

4 
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Aspek yang Diukur Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

  

Keluwesan 
(Flexibility) 

Tidak memberi jawaban dengan satu cara atau lebih tetapi semua 
salah 

0 

Memberikan jawaban satu cara atau lebih tetapi jawaban salah 1 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara, proses perhitungan dan  
hasilnya benar 

2 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) tetapi hasilnya  
ada yang salah karena terdapat kekeliruan karena proses perhitungan 

3 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), proses  
perhitungan dan hasilnya benar 

4 

Keaslian 
(Originality) 

Tidak memberikan jawaban atau memberikan jawaban salah 0 

Memberikan jawaban dengan cara sendiri tetapi tidak dapat dipahami 1 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri proses perhitungan dapat  
dipahami hanya saja informasi kurang jelas 

2 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri perhitungannya benar  
tetapi informasi kurang jelas 

3 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri perhitungan dan hasilnya  
benar 

4 

Elaborasi 
(Elaboration) 

Tidak memberikan jawaban atau memberikan jawaban yang salah 0 

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai perincian 1 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertai perincian yang  
kurang detail 

2 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertai perincian yang rinci 3 

Memberikan jawaban yang benar dan rinci 4 

HASIL PENELITIAN 

Data dari hasil penelitian ini yaitu berupa hasil belajar siswa yang pengumpulan datanya meggunakan 
instrumen soal tes berupa uraian sebanyak 4 buah soal. Deskripsi hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
secara keseluruhan disajikan pade Tabel 3. 

Tabel 3. Deskripsi hasil tes instrumen berpikir kreatif matematis 

Nilai 
Maksimum 

Nilai Minimum  Rata-rata  
Nilai 
persentase 

Kategori 

3,45 1,27 2,43 60,65 Cukup 

Berdasarkan Tabel 3, nilai maksimum yang diperoleh siswa 3,45 dan nilai minimumnya 1,27.  Rata-rata nilai 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 2,43 dengan nilai persentase 60,65 termasuk kategori cukup. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan kategori kemampuan diperoleh hasil tes seperti 
yang ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan kategori 

Jumlah 
Siswa 

Skor rata-rata Persentase 
Kategori 

2 3,45 86,25 Sangat baik 
12 2,96 73,92 baik 
11 2,13 53,31 Cukup 
5 1,40 35,00 kurang 
0 0 0,00 sangat kurang 

Berdasarkan Tabel 4, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis sangat baik sebanyak 2 orang 
dengan skor rata-rata 3,45 atau perentase sebesar 86,25%, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 
matematis baik sebanyak 12 orang dengan skor rata-rata 2,96 atau perentase sebesar 73,92%, siswa yang memiliki 
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kemampuan berpikir kreatif matematis  cukup  sebanyak 11 orang dengan skor rata-rata 2,13 atau perentase 
sebesar 53,31%, dan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis  kurang sebanyak 5 orang dengan 
skor rata-rata 1,40 atau perentase sebesar 35,00%. Tidak terdapat siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 
matematis sangat kurang. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan indikator atau aspek yang diukur kemampuan 
kelancaran pada materi Sistem Persamaan Linier dua Variabel dengan sub pokok bahasan menyelesaikan sistem 
persamaan linear dengan metode grafik, jumlah siswa yang memperoleh skor dari respon yang diberikan siswa 
pada soal nomor 1 terlihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kemampuan berpikir kreatif matematis pada indikator kelancaran 

Indikator Skor 
Jumlah 
Siswa 

Persentase 
(%) 

Kelancaran 
(Fluency) 

0 0 0,00 

1 1 3,33 

2 5 16,67 

3 7 23,33 

4 17 56,67 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator kelancaran dalam hal 
menyelesaikan sistem persamaan linear dengan metode grafik terdapat 17 siswa yang memperoleh skor 4 atau 
sebesar 56,67%, 7 siswa yang memperoleh skor 3 atau 23,33%, 5 siswa yang memperoleh skor 2 atau 16,67%, 1 
siswa yang memperoleh skor 1 atau 3,33%, dan tidak terdapat siswa yang memperoleh skor 0.  

Soal dan hasil pekerjaan siswa pada indikator kelancaran dalam menyelesaikan sistem persamaan linear 
dengan metode grafik terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Soal dan jawaban siswa pada indikator kelancaran 

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan indikator atau aspek yang diukur 
kemampuan Keluwesan pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel dengan subpokok bahasan 
menyelesaikan sistem persamaan linear secara aljabar, jumlah siswa yang memperoleh skor dari 
respon yang diberikan siswa pada soal nomor 2 terlihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Kemampuan berpikir kreatif matematis pada indikator keluwesan 

Indikator Skor 
Jumlah 
Siswa 

Persentase 
(%) 

Keluwesan 
(Flexibility) 

0 0 0,00 

1 2 6,67 

2 4 13,33 

3 16 53,33 

4 8 26,67 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator keluwesan dalam hal 
menyelesaikan sistem persamaan linear secara aljabar terdapat 8 siswa yang memperoleh skor 4 atau sebesar 
26,67%, 16 siswa yang memperoleh skor 3 atau 53,33%, 4 siswa yang memperoleh skor 2 atau 13,33%, 2 siswa 
yang memperoleh skor 1 atau 6,67%, dan tidak terdapat siswa yang memperoleh skor 0.Soal dan hasil pekerjaan 
siswa pada indikator keluwesan dalam menyelesaikan sistem persamaan linear secara aljabar terlihat pada Gambar 
2.  

 

Gambar 2 . Soal dan jawaban siswa pada indikator keluwesan 

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan indikator atau aspek yang diukur 
kemampuan keaslian pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel dengan sub pokok bahasan 
menyelesaikan masalah yang melibatkan sistem persamaan linear dua variabel, jumlah siswa yang 
memperoleh skor dari respon yang diberikan siswa pada soal nomor 3 terlihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis pada Indikator Keaslian 

Indikator Skor 
Jumlah 
Siswa 

Persentase 
(%) 

Keaslian 
(Originality) 

0 0 0,00 

1 3 10,00 

2 5 16,67 

3 10 33,33 

4 12 40,00 

Berdasarkan Tabel 7, diketahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator keaslian dalam hal 
menyelesaikan masalah yang melibatkan sistem persamaan linear dua variabel terdapat 12 siswa yang 
memperoleh skor 4 atau sebesar 40,00%, 10 siswa yang memperoleh skor 3 atau 23,33%, 5 siswa yang 
memperoleh skor 2 atau 16,67%, 3 siswa yang memperoleh skor 1 atau 10,00%, dan tidak terdapat siswa yang 
memperoleh skor 0. 

Soal dan hasil pekerjaan siswa pada indikator keaslian dalam hal menyelesaikan masalah yang melibatkan 
sistem persamaan linear dua variabel terlihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Soal dan jawaban siswa pada indikator keaslian 
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan indikator atau aspek yang diukur kemampuan 

elaborasi pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel dengan subpokok bahasan menyelesaikan masalah 
yang melibatkan sistem persamaan linear dua variabel, jumlah siswa yang memperoleh skor dari respon yang 
diberikan siswa pada soal nomor 4 terlihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Kemampuan berpikir kreatif matematis pada indikator elaborasi 

Indikator Skor 
Jumlah 
Siswa 

Persentase 
(%) 

Elaborasi 
(Elaboration) 

0 0 0,00 

1 3 10,00 

2 5 16,67 

3 8 26,67 

4 14 46,67 

Berdasarkan Tabel 8, diketahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator Elaborasi pada materi 
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel dalam hal menyelesaikan masalah yang melibatkan sistem persamaan linear 
dua variabel terdapat 14 siswa yang memperoleh skor 4 atau sebesar 46,67%, 8 siswa yang memperoleh skor 3 
atau 26,67%, 5 siswa yang memperoleh skor 2 atau 16,67%, 1 siswa yang memperoleh skor 3 atau 10,00%, dn tidak 
terdapat siswa yang memperoleh skor 0.  

Soal dan hasil pekerjaan siswa pada indikator Elaborasi pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
dalam hal menyelesaikan masalah yang melibatkan sistem persamaan linear dua variabel terlihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Soal dan jawaban siswa pada indikator elaborasi (elaboration) 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, pembahasan terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa sekolah menengah atas pada materi aljabar dengan pokok bahasan sistem persamaan linier dua 
variabel secara umum atau rata-rata termasuk kategori cukup. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Arista & Mahmudi, 2020) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
dalam menyelesaikan soal open-ended jenis PISA mayoritas berada pada kategori cukup baik, baik di sekolah level 



 

 

PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 16 (2), 2021 - 261 

Iyam Maryati & Nurkayati 

 

Copyright © 2021, Pythagoras, Print ISSN: 1978-4538, Online ISSN: 2527-421X 

tinggi, sedang, maupun rendah. Sedangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan kategori dan 
indikator kemampuan adalah sebagai berikut. 

a. Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  
Berdasarkan kategori kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam kategori sangat baik dalam hal ini 

siswa mampu mengerjakan semua soal tes dengan perolehan skor tertinggi. Terdapat dua orang siswa yang 
termasuk ke dalam kategori sangat baik ini yaitu S-4 dan S-17. Kedua siswa ini mampu memberikan lebih dari satu 
ide yang relevan dan penyelesaiannya lengkap dan jelas dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dengan 
metode grafik. Mampu memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), proses perhitungan dan hasilnya 
benar dalam menyelesaikan sistem persamaan linear secara aljabar.  Memberi jawaban dengan caranya sendiri 
perhitungan dan hasilnya benar serta memberikan jawaban yang benar dan rinci dalam menyelesaikan 
permasalahan yang melibatkan sistem persamaan linier dua variabel. 

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa kedua siswa ini sangat menyenangi materi system persamaan linier 
dua variabel ini, yang konsep persamaan linier ini sudah dipelajari juga pada jenjang sekolah menengah pertama. 
Kemudian kemampuan dalam memahami soal cerita juga menjadi hal penting dalam mengerjakan penyelesaian 
soal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suratih & Pujiastuti, 2020; Kohen & Orenstein, 2021) 
yang menyatakan kemampuan membaca dalam memaknai kalimat dalam soal merupakan hal penting dalam 
penyelesaian sebuah soal.  

Berdasarkan kategori kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam kategori baik terdapat sebanyak 
12 siswa dalam hal ini siswa mampu memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi penyelesaiannya kurang 
jelas dalam  menyelesaikan sistem persamaan linear dengan metode grafik. Memberikan jawaban lebih dari satu 
cara (beragam) tetapi hasilnya ada yang salah karena terdapat kekeliruan karena proses perhitungan dalam 
menyelesaikan sistem persamaan linear secara aljabar.  Memberi jawaban dengan caranya sendiri perhitungannya 
benar tetapi informasi kurang jelas dan terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertai perincian yang rinci dalam 
menyelesaikan permasalahan yang melibatkan sistem persamaan linier dua variabel.  

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa siswa dalam kategori baik ini mengalami sedikit ketidaktelitian 
dalam memberikan ide yang relevan, kekeliruan dalam proses perhitungan, kekurangjelasan informasi yang 
diberikan dalam penyelesaian akhir permasalahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pradana 
& Murtiyasa, 2020; Drijvers, et al, 2019) yang menyatakan bahwa penyebab kesalahan siswa dalam penyelesaian 
permasalahan adalah  tidak menuliskan semua informasi, tidak melakukan permisalan dan penulisan yang tidak 
sistematis. 

Berdasarkan kategori kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam kategori cukup terdapat 11 siswa 
dalam hal ini siswa mampu memberikan sebuah ide yang relevan serta penyelesaiannya lengkap  dan jelas dalam  
menyelesaikan sistem persamaan linear dengan metode grafik. Memberikan jawaban lebih dari satu cara, proses 
perhitungan dan hasilnya benar dalam menyelesaikan sistem persamaan linear secara aljabar.  Memberi jawaban 
dengan caranya sendiri proses perhitungan dapat dipahami hanya saja informasi kurang jelas  dan terdapat 
kesalahan dalam jawaban tetapi disertai perincian yang kurang detail dalam menyelesaikan permasalahan yang 
melibatkan sistem persamaan linier dua variabel. 

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa siswa dalam kategori cukup ini mengalami miskonsepsi dalam 
bilangan bulat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maizora & Rosjanuardi, 2021; Bakker & Cai, 
2021) yang menyatakan bahwa konsepsi siswa terhadap bilangan bulat banyak mengalami intervensi dari keluarga 
sehingga menimbulkan kekeliruan dalam melakukan pengoperasiannya. 

Berdasarkan kategori kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam kategori kurang terdapat lima 
siswa dalam hal ini siswa memberikan sebuah ide yang relevan tetapi penyelesaiannya kurang  jelas dalam  
menyelesaikan sistem persamaan linear dengan metode grafik. Memberikan jawaban satu cara atau lebih tetapi 
jawaban salah dalam menyelesaikan sistem persamaan linear secara aljabar.  Memberikan jawaban dengan cara 
sendiri tetapi tidak dapat dipahami dan terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai perincian dalam 
menyelesaikan permasalahan yang melibatkan sistem persamaan linier dua variabel. 

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa siswa yang termasuk kategori kurang ini tidak memiliki motivasi 
dan minat untuk mempelajari materi, sehingga siswa kurang memiliki kesadaran dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gazali & Atsnan, 2017; Copur-
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gencturk, 2021; Levenson, 2013) yang menyatakan bahwa siswa akan dapat menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan jika memiliki motivasi dan minat belajar yang baik. 

 
b. Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 

1) Kelancaran (fluency) 
Kemampuan berpikir lancar atau kelancaran merupakan kemampuan siswa dalam menghasilkan pemikiran 

atau pertanyaan dalam jumlah yang banyak. Pada indikator kemampuan ini terdapat 17 siswa atau sebesar 56,67% 
yang mampu memberikan lebih dari satu ide yang relevan serta penyelesaiannya lengkap dan jelas dalam hal 
menyelesaikan sistem persamaan linear dengan metode grafik.  Berdasarkan hasil jawaban siswa yang diberikan 
pada soal nomor 1 yang ditunjukkan pada Gambar 1 terlihat siswa mampu memberikan berbagai cara atau ide 
dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linier dua variabel. Pada indikator ini termasuk kategori cukup. 

Kemampuan berpikir lancar atau kelancaran sangat diperlukan bagi siswa dalam mengungkapkan ide-ide 
kritis untuk penyelesaian permasalahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, et al, 2018; 
Thanheiser et al., 2021) yang menyatakan bahwa dalam memahami sebuah konsep dalam materi pembelajaran  
dengan cepat dapat tercapai oleh siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam menemukan banyak ide. 

2) Keluwesan (Flexibility) 
Kemampuan berpikir luwes atau keluwesan merupakan kemampuan siswa dalam mengemukakan berbagai 

pendekatan dalam pemecahan permasalahan. Pada indikator kemampuan ini terdapat delapan siswa atau sebesar 
26,67% yang mampu memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), proses perhitungan dan hasilnya benar 
dalam hal menyelesaikan sistem persamaan linear secara aljabar.  Berdasarkan hasil jawaban siswa yang diberikan 
pada soal nomor 2 yang ditunjukkan pada Gambar 2 terlihat siswa mampu memberikan jawaban lebih dari satu 
cara dan melakukan proses penghitungan yang benar. Pada indikator ini termasuk kategori kurang. 

Kemampuan berpikir luwes atau keluwesan sangat diperlukan bagi siswa dalam mengekplorasi solusi untuk 
penyelesaian permasalahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fardah, 2012; Kollosche, 2021)   
yang menyatakan bahwa dalam menanggapi respon yang diterima siswa dan memberikan solusi dalam 
penyelesaian permasalahan terlihat pada siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis dengan 
indikator berpikir luwes yang baik. 

3) Keaslian (Originality) 
Kemampuan keaslian merupakan kemampuan siswa dalam mencetuskan gagasan dengan cara yang asli, 

tidak klise, dan jarang dipakai banyak orang. Pada indicator kemampuan ini terdapat dua belas siswa atau sebesar 
40,00% yang mampu memberi jawaban dengan caranya sendiri perhitungan dan hasilnya benar dalam 
menyelesaikan permsalahan yang melibatkan sistem persamaan linier dua variabel.  Berdasarkan hasil jawaban 
siswa yang diberikan pada soal nomor 3 yang ditunjukkan pada Gambar 3 terlihat siswa mampu memberikan cara 
sendiri dalam perhitungan menyelesaikan soal sistem persamaan linier dua variabel. Pada kategori ini termasuk 
cukup. 

Kemampuan keaslian sangat diperlukan bagi siswa dalam mengkombinasikan cara-cara yang dipakai untuk 
penyelesaian permasalahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriarosah, 2016; Radford, 
2009) yang menyatakan bahwa dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi belum tentu dapat 
diselesaikan dengan cara yang sudah biasa dilakukan tetapi terkadang harus mampu memberikan solusi tersendiri. 

4) Elaborasi (Elaboration) 
Kemampuan elaborasi erupakan kemampuan siswa dalam merinci hal-hal yang detail dari suatu objek. Pada 

indikator kemampuan ini terdapat 14 siswa atau sebesar 46,67% yang mampu merinci hal-hal detail dari suatu 
objek dalam menyelesaikan permasalahan yang melibatkan sistem persamaan linier dua variabel. Berdasarkan 
hasil jawaban siswa yang diberikan pada soal nomor 4 yang ditunjukkan pada Gambar 4 terlihat siswa mampu 
memberikan rincian yang detail dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linier dua variabel.  Pada indikator ini 
termasuk kategori cukup. 

Kemampuan elaborasi sangat diperlukan bagi siswa dalam merinci hal-hal yang detail untuk penyelesaian 
permasalahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arifin & Purwasih, 2017; Hankeln, 2020) yang 
menyatakan bahwa dalam menyelesaikan permasalahan diperlukan kemampuan berpikir kreatif matematis pada 
indikator elaborasi ini untuk melihat dari berbagai sudut pandang pemikiran.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif siswa Sekolah Menengah Atas pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel sebagai berikut : a) secara 
keseluruhan kemampuan berpikir kreatif termasuk kategori cukup,  b) berdasarkan kategori kemampuan berpikir 
kreatif matematis menunjukkan terdapat 2 orang siswa termasuk kategori sangat baik, 12 siswa termasuk kategori 
baik, 11 orang siswa termasuk kategori cukup dan 5 orang siswa termasuk kategori kurang, c) berdasarkan indikator 
kemampuan berpikir kreatif (i) Fluency atau berpikir lancar termasuk kategori cukup, (ii) Flexibility atau berpikir 
luwes  termasuk kategori kurang, (iii) Originality atau keaslian termasuk kategori cukup, dan (iv) Elaboration atau 
berpikir elaborasi  termasuk kategori cukup. 
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